AQALL MAQASID QILA DAN ‘URF:
STUDI KOMPARATIF ANTARA JUMHUR
ULAMA DAN IBN HAZM AL-ANDALUSI

Ajat Sudrajat’

Abstrak: Ibn Hazm sebagai sosok ulama yang multi
disiplin, namun beliau dikenal sebagai sosok yang tekstualis
dan di sisi lain seorang yang rasionalis. Ini berarti ada
pola lain atau variasi lain dalam ra"yu dan penggunakan
akal dalam memahami nas versi Ibn Hazm. Ibn Hazm
dalam usul al-figh menolak qiyas dan ra’y sebagai dasar
hukum, namun ternyata beliau punya konsep sendiri
tentang ra'y yang berbeda dengan jumhur ulama. Ibn
Hazm menwarkan konsep ad-Dalil yang merupakan
metode istinbat dia terhadap nas. Sala satu dalil itu adalah
aqgallu ma qila yang kalau diberi batasan secara sederhana
adalah batasan minimal dalam suatu perbuatan atau objek
amal yang tidak disebutkan oleh nas, batasan minimal
itu menjadi wajib sehingga sudah bisa menggugurkan
kewajiban. Bila batasan minimal tersebut dikurangi berarti
tidak memenuhi ketetapan yang wajib sehingga berdosa.
Batasan yang lebih dari kadar tersebut, tidak dianjurkan
sehingga tidak ada batasan tertentu. Aqall ma qgila versi
Ibn Hazm sebenarnya hampir sama dengan konsep ‘urf
dalam istilah jumhur ulama, “urf dipahami sebagai sesuatu
yang sudah dikenal dan diberlakukan masyarakat dari
perkataan dan perbuatan. Bentuk perkataan dan perbuatan
itu tentu ada batasan minimalnya yang dianggap layak
oleh masyarakat. Pandangan masyarakat tentang
kelayakan (hasan tersebut) adalah tergantung kepada “urf
masing-masing masyarakat.

Kata Kunci: ‘Urf, Agall ma gila, ad-Dalil, usul al-
figh, Hukum Islam, Istinbat.

* Penulis adalah dosen Jurusan Syari’ah STAIN Ponorogo
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PENDAHULUAN

Dalam usul al-figh, dasar Hukum Islam atau Figh' ada
yang disepakati (al-Muttafaq ‘alayh) dan ada juga yang
diperselisihkan (al-Mukhtalaf ‘alayh). Dasar hukum yang
muttafaq ‘alayh adalah al-Qur’an, hadis, ijma“ dan giyas.
Pengertian muttafaq ‘alayh di sini adalah mayoritas para
ulama figh (fugaha’) menggunakannya, walaupun dalam
beberapa hal terdapat perbedaan. Adapun dasar hukum
yang diperselisihkan (mukhtalaf “alayh) adalah al-Istihsan, al-
Masalih al-mursalah, al-"urf, sadd al-dhari’ah, al-Istishab, gawl
al-Sahabi dan shar” man gablana. Pengertian diperselisihkan
di sini adalah tidak semua ulama menggunakannya, bahkan
Imam al-Shafi’i menolak Istihsan dan lainnya? beliau
menggunakan sumber hukum yang empat yaitu: al-Qur’an,
hadis, ijma” dan giyas.

Berbeda dengan jumhur ulama, Ibn Hazm hanya
mendasarkan kepada tiga, yaitu: al-Qur’an, hadis dan ijma".
Dia menolak ra’y yang konsekuensinya menolak giyas,
istihsan dan lainnya sebagai dasar hukum. Sebagai alternatif,
beliau menawarkan al-dalil, yang menurut hemat penulis,
itu sama dengan metode istinbat versi jumhur ulama.
Menurut Ibn Hazm al-dalil terbagi kepada dua yaitu yang
diturunkan dari nas (al-Ma‘'khudh min al-Nas) dan yang
diturunkan dari Ijma (al-Ma’khudh min ijma’). Yang
diturunkan dari nas ada tujuh, sedangkan yang diturunkan

! Dalam tulisan ini istilah figh dan hukum Islam adalah sama, dalam tempat lain
memang terdapat perbedaan. Hukum Islam dikonotasikan lebih luas dari pada figh
sehingga maknanya identik dengan syari’at. Sementara figh adalah syari’at dalam arti
sempit.

2 E',J[:'- 8 sl Pertinya: “Barangsiapa yang mendasarkan hukum dengan istihsan
berarti membuat syari’at. Jalal al-din Shams al-din Muhammad al-Mahalli, Hashiyah
al-Banani ‘Ala Matn Jam’s al-Jawimi b al-Imim Taj al-Din Abd al-Wabhab as-Sublkbi (tp:
Nurasia, tt), II: 353.
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dari [jma’ ada empat,” dan salah satu dalil yang diturunkan
dari [jma” adalah agall ma gila.

Ibn Hazm adalah ulama yang paling mempuni,
menguasai hampir semua disiplin ilmu keislaman, filsafat,
psikologi, etika dan kemasyarakatan. Walaupun Ibn Hazm
dikenal sebagai mazhab zhabhiri, tetapi di Barat pengikutnya
memisahkan diri dengan menyebut nama Hazamiyah.*

Dalam tulisan ini penulis akan mencoba mengkom-
parasikan al-‘urf dalam versi Jumhur ulama di satu sisi dan
aqall ma gila dalam versi Ibn Hazm di sisi lain. Hal itu
berdasarkan asumsi penulis bahwa antara keduanya
terdapat keterkaitan bahkan mungkin kesamaan.

SEKILAS TENTANG IBN HAZM

Nama lengkap Ibn Hazm adalah Abu Muhammad b.
‘Ali b. Ahmad b. Sa"id b. Hazm al-Andalusi. Beliau lahir di
Cordova tahun 384 H (994 M) dari keluarga terhormat dan
keras dalam mendidik, ayahnya seorang perdana menteri
(wazir) yang memiliki fasilitas kekuasaan.’ Dengan
demikian Ibn Hazm lebih terkonsentrasi mencari dan
mendalami ilmu serta tidak pernah mencari nafakah ( harta).
Pada usia dewasa Ibn Hazm belajar al-Qur‘an dan kaligrafi
dari para pembesar Negara.® Ibn Hazm belajar hadis,
Nahwu, figh al-lughah, bayan dan Ilmu Kalam dari Abu al-
Kasim Abdurahman b. Abi Yazid al-Azdi al-Misri. Guru
beliau yang lain adalah Abu al-Khiyar al-Lughawi yang
merupakan konsultan hukum pada waktu itu, dari dialah

' Muhammad b. Ali Bin Hazm al-Andalusi, al-lhkam Fi Usul al-Abkam (Kairo:
Mathba’ah al-‘ Ashimah, 1953), II: 364.

*Ignace Golziher, The Zahiris: Thetr Doctrin and Their History: A Contribution to The
History of Islamic Theology (Leiden: Bill, 1971), 112.

* B. Lewis dkk., The Encyclopedia of Islam, new edition, (Leiden: E.J Brill, 1986), 790
¢ Muhammad AbuZahrah, lbr Hazm, Hayatub, Ashrubu Wa Ara'ubu Wa Fughub (Beirut:
Dar al-Fikral-‘Arabi, 1954), 31.
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Ibn Hazm belajar figh. Kemudian Ahmad b. Muhammad b.
al-Jasuri, dari dialah Ibn Hazm belajar hadis. Sedangkan
filsafat, Ibn Hazm belajar dari Abu Abdullah Muhammad
b. Hasan al-Madhiji.” Tentu saja masih banyak guru Ibn
Hazm.

Ibn Hazm nengalami kehidupan yang berpindah-
pindah, baik karena terpaksa atu pun karena kehendaknya.
Pada tahun 399 H Ibn Hazm pindah ke bagian barat Cordova
dan tahun 404 ke Almeria. Dari kota ini Ibn Hazm pindah
lagi ke Haishum, Valensia dan pindah lagi ke Cordova,
selain itu Ibn Hazm pernah pula tinggal di Jativa dan
Qoirawan.® Dalam pengembaraan tersebut Ibn Hazm selalu
menggunakan waktunya untuk belajar dan mengajar.
Sebagai angota keluarga bangsawan Ibn Hazm tidak
terhindar dari keterlibatannya dalam dunia politik, beliau
sering keluar masuk penjara dan pernah menjadi seorang
wazir selama tujuh minggu pada masa Abdurahman V al-
Mustazhir.*

Beliau mulai mempelajari mazhab Maliki dan
mengikutinya ketika tinggal di Valensia mulai tahun 408 H.
di mana sebelumnya ia bermazhab Al-Shafi’i. Setelah itu
beliau bermazhab Hadis yaitu hanya berpegang kepada al-
Qur’an dan Sunah. " Akhirnya Ibn Hazm memilih mazhab
Zahiri sebagai alternatif, menurutnya, kekacauan dalam
politik dan keagamaan disebabkan adanya penalaran yang
bebas terhadap teks (nas) yang berimplikasi pada berbagai
interpretasi berdasarkan pendapat pribadi."’ Dalam mazhab

? Lewsis, Encyclopedia, 791.

¥ Abu Zahrah, Ibn Hazm, 45.

* Lewis, Encyclopedia, 790

1 Abu Latif Shararah, Ibn Hazm Raid al-Fikr al-Ilmi (Beirut: al- Maktabah at-Tijari Li
at-Thaba’ah wa an-Nasyr wa at-Tauzi’, tt), 66

" AHlmam Shams al-Din Muhammad b. Ahmad b. ‘Usman al-Dhahabi, Sirx a lam an-
Nubala (Beirut: Mu' assasah al-Risalah, 1990), 187.
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Zhahiri Ibn Hazm berkembang menjadi ulama besar,
mujtahid, pengarang bahkan bisa dikatakan tulang
punggung mazhab ini. Karya Ibn Hazm banyak sekali,
mungkin beliau adalah ulama Islam dalam sejarah yang
karyanya paling banyak yaitu 400 judul. ** Namun yang
sampai kepada generasi kita hanya puluhan saja, penulis
telah mencatat karya beliau 61 judul.

PEMAHAMAN KEAGAMAAN IBN HAZM

Dalam pemahaman keagamaannya Ibn Hazm tidak
berpegang pada akal, tetapi yang jelas akal dijadikan dasar
untuk memahami ajaran Islam. Dalam lapangan Tauhid
(teologi) beliau menggunakan metode filsafat dan
pembuktian logika dalam menetapkan keesaan Tuhan.
Menurutnya, untuk mencapai suatu ilmu harus melalui dua
jalan yaitu kemestian akal (rasional) dan penglaman
(empirik), kedua melalui alur penalaran logika yang mengacu
kepada keduanya (rasional dan jempiris).” Pola seperti
itulah yang Ibn Hazm gunakan dalam menganalisa teks al-
Qur’an dan al-Sunah. Konsekuensi dari pola pikir seperti di
atas dan penerapannya terhadap nas, maka Ibn Hazm
menolak taqlid, baik kepada yang masih hidup maupun
kepada yang telah meninggal dunia.’* Setiap orang berhak
berijtihad sesuai dengan kemampuannya, sehingga bila
seseorang bertanya dalam masalah agama berarti ia ingin
mengetahui apa yang diwajibkan oleh Allah. Bagi yang
merasa tidak tahu (bodoh) wajib bertanya kepada yang lebih
bisa atau pantas. Bila ia telah tahu bahwa jawaban itu betul-
betul berdasarkan firman Allah, maka wajiblah ia
mengamalkannya selama-lamanya.

2 Ibid,

Y 1bn Hazm, Al-lbkam (Beirut: Dar al-Kutub al-“TImiyah, tt), I: 11.
" Ibn Hazm, al-Muballa (tep: Dar al-Fikr, tr), I: 23.

'* Abu Zahrah, Ibnu Hazm, hlm. 48.
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Dalam masalah furu’ dan wushul Ibn Hazm lebih
tekstualis, sehingga dalam merespon nas yang berkaitan
dengan keimanan tidak dibenarkan taqlid. Namun demikian
Ibn Hazm menggunakan pula khabar ahad dalam masalah
akidah asal khabar tersebut diriwayatkan oleh seorang yang
adil dan sanadnya sampai kepada nabi. Inilah perbedaannya
Ibn Hazm dsengan jumhur ulama yang hanya boleh
menetapkan keimanan berdasarkan hadis mutawatir.

Dasar Hukum Islam (figh) menurut Ibn Hazm ada tiga
yaitu al-Qur’an, hadis dan al-Ijma’. Beliau menolak ra’yu dan
juga qiyas sebagai dasar hukum, menurutnya giyas adalah
bid’ah ma’siat. Untuk pengembangan metode, Ibn Hazm
menawarkan konsep al-dalil. Jadi istilah dalil menurut Ibn
Hazm selain dasar hukum juga berarti metode istinbat
hukum. Ibn Hazm mendefinisikan dalil sebagai berikut:
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Artinya: Dalil adalah yang memberitahukan terhadap
hakekat sesuatu, terkadang seorang manusia yang
memberitahukan dan terkadang dipahami dari Firman Allah
yang memberitahukan kita akan segala yang kita ketahui
dan terkadang dinamakan dalil menunjukkan kepada majaz,
demikianlah dalam bahasa Arab.'

Dalil tersebut ada yang diturunkan dari nas yang
jumlahnya ada tujuh macam dan ada juga yang diturunkan

' Ibn Hazm, al-fhkam, I: 40.
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dari [jma’ ynag jumlahnya ada empat, sala-satunya adalah
aqall ma gila yang akan dibahas dalam tulisan ini.

Hukum syara’, yang dalam istilah jumhur adalah
hukum taklifi, versi Ibn Hazm ada tiga yaitu wajib, haram
dan mubah. Adapun mandup (sunat) dan makruh termasuk
dalam katagori mubah, sebab makruh bagi yang melakukan-
nya tidakberdosa dan meninggalkannya dapat pahala.
Adapun sunah pelakunya mendapatkan pahala dan yang
meninggalkannya tidak berdosa.'” (16) Figh menurutnya
tidak bisa dipisahkan dari pemikiran politik, sebab biasanya
ahli hukum akan berpendapat yang tidak lepas dari opini
masyarakat secara umum. Hal itu karena figh bila ditinjau
dari sudut masyarakat merupakan perbuatan hukum ynag
harus sesuai dengan kehendak penguasa dalam menjalan-
kannya.'

Dengan demikian Ibn Hazm adalah orang pertama
yang memasukkan pemikiran ilmiyah dalam kajian maksalah
agama, juga yang membenarkan keterlibatan akal dalam
menetapkan akidah. Carra de Voux bahkan lebih jauh lagi
mengatakan bahwa Ibn Hazm memasukkan pemikiran
tematik (af-tafkir al-Mudu'i) terhadap pandangan masyarakat
terhadap nas.”” Menurut Golziher, Ibn Hazm melahirkan
ide dalam mazhab Zhahiri yaitu metode baru dalam
lapangan teologi. Beliau membahas masalah keimanan
dengan tegas sebagaimana prinsip penalaran yang biasa
digunakan dalam fighnya. Sehingga pada masanya sering
disebut sebagai peletak Zahiriyah sebagai mazhab teologi.

' Abu Latif, Ibn Hazm, 69.
1® Jbid,

" [bid., 75

2 Golziher, Zhabhiris, 18.
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AQALL MA QILA

Ibn Hazm tidak memberikan definisi secara kongkrit
terhadap agall ma gila, namun beliau memberikan ilustrasi
sebagai berikut:
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Artinya: Apabila orang berbeda pendapat dalam satu hal,
maka suatu kaum mewajbkannya kadar tertentu. Hal itu
seperti nafaqah, walimatul urusy, diyat, sebagian zakat
dan sebagainya. Yang lainnya mewajibkan yang lebih
banyak dari itu, dan mereka berbeda pendapat pada yang
lebih dari itu, maka ketetpan yang disepakati (ijma’) itulah
yang wajib kita pegang...... Tetapi apabila ada nas yang
mewajibkan berbuat sesuatu, maka batasan yang paling
minimal yang melakukan perbuatan itulah yang
diperintahkan sehingga kewajiban akan gugur. Contohnya
seperti orang yang diperintah untuk bershadagah, maka
dengan apapun yang disedekahkan berarti ia telah
menunaikan apa yang telah diperintahkan. Tidaklah
diharuskan lebih dari itu sebab kelebihan tersebut tuntutan
yang tidak berdasrkan nas dan tidak ada tujuan terhadap
hal itu sehingga menjadi batal. *

' 1bn Hazm, al-Thkam, II: 47
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Selanjutnya Ibn Hazm menambahkan:
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Artinya: Sesungguhnya tidak adanya dalil yang
menunjukkan kepada keabsahan tambahan terhadap batasan
minimal (agallu magila) merupakan dalil keabsahan aqallu
magqila, maka sebenarnya pendapat kami, apakah anda
menghendaki atau menolak.”

Dengan demikian , bagi Ibn Hazm agall ma gila meru-
pakan sala satu bentu ijma’, sehingga beliau memperkuat
pendapatnya itu dengan menggunakan ayat al-Qur’an surat
al-Nisa': 59 yang bisa digunakan oleh para ahli usul al-figh
jumhur dalam mendasarkan ijma". Ibn Hazm menambahkan:
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kita
untuk mengikuti apa yang disepakati dan meninggalkan

apa yang diperselisihkan mereka sehinga kita menolaknya,
maka kita menghukuminya berdasarkan al-Qur’an dan as-

Sunah. Kita melaksanakan hal itu dan berpegang kepada
yang mereka sepakati, itulah dia agall ma qila berdarkan

2 Jbid., hlm. 49.
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Firman Allah Ta'ala” Tkutilah Allah dan ikutilah Rasul
dan Ulil amri dari kamu”. Sehingga bagi seorang muslim
menyalahi hal ini, seharusnya ornag yang membnerikan
tambahan dari ukuran itu bertanggung jawab memberikan
bukti dari nas bila merasa benar.

Menurut Imam AL-Ghazali menggunakan agall ma gila
sebagai dasar hukum bukanlah berpegang kepada /jma’",
sehingga merupakan salah sangka di antara para ulama yang
menganggap bahwa Imam al-Shafi’i menetapkan diyat
orang Yahudi sepertiga dari orang Islam yang merupakan
ukuran paling sedikit berpegang kepada /jma“* Pendapat
al-Ghazali ini bertolak belakang dengan pendapat Ibn Hazm
sebagaimna uraian di atas. Namun dalam masalah ini ada
sedikit catatan Ibn Hazm mengenai diyat terhadap orang
Yahudi, dhimmi dan Nashrani. Dalam hal ini Ibn Hazm
mengatakan:

3 3 A azy @il bat adli)) an J B 3
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5 [bid., hlm. 52.
% Imam Abu Hamid Muhammad Bin Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfa fi Timi al-
Usul (Beirut: Dar al-Kurub al-‘Tlmiyah, 1420 H), 158-159.
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Artinya: Sebagian ulama Syafiyah telah berkata dengan
beralasan mengenai pengambilan Imam Al-Shafi’i dalam
diyat Yahudi dan Nashrani yaitu sepertiga seorang muslim,
itu adalah aqall ma qila. Tidaklah seprti itu, telah
dirtwayatkan dari Yunus Bin Ubaid dari Hasan: bahwa
diyat Yahudi dan Nashrani delapan ratus dirham. Telah
diriwayatkan dari sebagian mutaqodimin tidak ada diyat
(bagi Yahudi dan Nashrani) sehingga sepertiga diyat
tersebut bukanlah aqall ma gila. Adapun pendpat kami,
bahwa pada dasarnya tidak ada diyat bagi seorang zimi,
Yahudi, Nashrani dan Majusi bila dibunuh oleh seorang
muslim baik disengaja atau tidak disengaja. Apabila di
antara kita ada yang membunuh seorang Yahudi, Nashrani
atau Majusi, maka aqall ma qila nya adalah delapan ratus
dirham atau enam unta dan sepertiganya.

Hakekat menggunakan agall ma gila adalah para ulama
berbeda pendapat dalam satu hal seperti dalam diyat
seorang dhimmi, menurut Hanafiyah seperti diyatnya
seorang muslim, menurut Malikiyah setengahnya, sedangkan
menurut Shafi’iyyah sepertiganya berdasarkan aqall ma gila
(batasan paling minim) dari berbagai pendapat tersebut
tanpa tambahan. Hal itu dilakukan selama tidak ada dalil
sahih yang menunjukkan kepada berbuat yang lebih
banyak.?

Imam Al-Shafi’i ketika memilih menggunakan agall ma
gila dari berbagai pendapat para ulama, beliau mensyaratkan
tiga hal:

1. Tidak ada dalil yang menunjukkan kepada sesuatu secara
khusus

2. Agqall ma gila disepakati oleh seluruh yang berpendapat
dalam masalah tersebut.

% Tbn Hazm, al-Ihkam, 57.
* Wahbah al-Zuhayli, Usul Figh al-Islami (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), I1: 917.
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3. Jaminan masalah tersebut tidak tersibukan oleh
perbedaan pendapat yang ada.”

Istilah agall ma gila ini memang di kalangan ulama usul
al-figh jumhur tidak begitu popular, hal ini kemungkinan
merupakan bahasan yang tidka begitu berarti, artinya tanpa
dibahas pun orang sudah pada tahu.

AL-‘URF
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Artinya: ‘Urf adalah sesuatu yang dibiasakan oleh orang
dan dijalankannya dari setiap perbuatan yang berlaku
umum di kalangan mereka atu ungkapan yang tlah saling
dikenal dalam pengucapannya menunjukkan kepada makna
tertentu yang tidak selamanya sesuai dengan bahasa dan

ketika didengarnya bukanlah makna yang ada di balik lafal
itu,

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
‘urf dari sisi bentuk terbagi kepada “urf gawli dan ‘urf fi'li.
‘Urf gawli berupa ucapan atau perkataan seperti kata
“walad” menunjukkan kepada anak laki-laki bukan
perempuan, kata “lahmun” berarti daging binatang darat,
tidak termasuk ikan. Kedua kata tersebut, walad dan lahmun
secara bahasa bias berarti anak laki-laki dan perempuan,
daging binatang darat dan juga ikan.” Termasur ‘Urf gawli

? Ibid., 8.

 Ibid., 328.

? Abd al-Wahhab Khallsf, lim Usi a-Figh (Kuwait: Dar ak Qalm, 1978), §9
] .
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juga sepertinya istilah-istilah yang telah dikenal orang, di
mana al-Ghazali menamkannya dengan al-Asma al-"Urfiyah.
Al-Ghazali mencontohkan kata mutakallim, fagih, ghaith,
dabah dan lain-lain. Mutakallim arti bahasanya adalah orang
yang berbicara, tetapi istilah itu telah menjadi ‘urf yang
berarti ulama kalam. Faqih artinya adalah orang yang
faham, tetapi secara ‘urf adalah orang yang ahli dalam ilmu
figh, dan sebagainya. * "Urf fi'li atau ‘amalai merupakan
perbuatan yang saling dikenal dan dipakai seperti jual beli
dengan tindakan atau perbuatan (al-mu’‘athah) tanpa akad
dengan lisan. Bentuk ‘urfseperti itu tentu banyak macamnya.
Tentu saja ‘urf tersebut akan berbeda-beda dari segi
keberlakuannya maupun tabi’atnya. Dari aspek ini, maka
‘urfjuga terbagi kepada “urf umum dan “urf khushus. Cakupan
‘urf umum ini menurut Wahbah Zuhaili * bila ‘urf tersebut
berlaku di satu Negara (nasional), sedangkan cakupan ‘urf
khushus adalah bila berlaku di satu kawasan (regional) atau
di daerah tertentu.”

Dari segi macamnya ‘urf terbagi kepada ‘urf sahih dan
‘urf fasid. "Urf sahihadalah sesusatu yang sudah saling dikenal
oleh manusia yang tidak menyalahi syari’ah, tidak
menghalalkan yang haram dan tidak membatalkan yang
wajib. ¥ Sementara ‘urf fasid adalah ‘urfyang menghalalkan
yang haram dan mengharamkan yang halal. Wahbah al-
Zuhayli memberi contoh ‘urf ini dengan kebiasaan
kontemporer seperti bercampurnya laki-laki dan perempuan
dalam beberapa perayaan (haflah) dan club-club umum serta
menyediakan minuman memabukkan bagi tamu-tamu.*

* Al-Ghazali, al-Mustasfa, 182.

' Wahbah, Usul Figh al-Islami, I1: 830.
3 Ibud. i

¥ Khalaf, ‘/lmu Ushul al-Figh, hlm. 69
¥ Wahbah, Usul Figh al-Islami, 830.
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Fugaha berpendapat bahwa ‘urf sahih bisa dijadikan
hujjah dan berlakulah kaidah ”3dal 4asas “ artinya adat bisa
dijadikan hukum diturunkan dari dalil al-Qur’an dan hadis
yaitu:

el oo 2 gy Oy il ply siall o

Artinya: “Jadilah pema’af beramar ma’ruf lah dan
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh”

e L 4gd L O gabedl 01y Lo

“Sesuatu yang dianggap baik oleh orang-orang
muslim, maka menurut Allah pun baik” Hadis tersebut
bukanlah hadis yang marfu’, akan tetapi shahih mawquf yakni
diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, hadis tersebut
dikeluarkan (diriwayatkan) oleh Ahmad bin Hanbal dalam
musnadnya.*” Wahbah Zuhaili yang mengutip kata az-Zalai’
menambahkan redaksi hadis di atas yaitu : (e & 4 365 Low
sgpldioy by “apa yang menurut umat Islam jelek maka
menurut Allah pun jelek”

Istidlal kehujahan ‘urf dari ayat dan hadis di atas
Wahbah Zuhaili sepertinya extra hati-hati, beliau
menambahkan:

1 ds 8 lael b S OIS O galdl drwza) 8 OB )t OIS7 134
slws o o BYV G Bl S YY) OF o By
l;rﬁkh.a'jtotwgla‘id}lma_.a;_ll A ga g sl

‘;ej.éh

" Jalahuddin al Suyuti, al- Ashbab Wa al-Nagair (Indonesia; Nur Asig [[) 0]
FR]
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Artinya: Apabila keadaan ‘urf tersebut dari yang
dianggap baik oleh orang-orang muslim, maka ‘urf dapat
dijadikan hukum dengan pertimbangannya menurut Allah.
Dan bias ditela’ah bahwa pengambilan dalil dengan kata
‘urf dalam ayat tersebut didasarkan kepada makna bahasa
yang bearerti sesuatu hal yang dianggap baik yang bias
didekat-dekatkan, bukan menunjukkan kepada istilah figh

Mengenai pentingnya ‘urf atau adat ini Imam ‘Izz al-

Din b. Abd al-Salam dalam kitabnya Qowa’id al-Ahkam fi

Masalily al-Anam membahasnya dalam tiga fashal yaitu:

1. Dalam pembahasan kedudukan dailalah adat dan
qarinah keadaan menduduki kedudukan lafal yang jelas
dalam mentakhshis yang umum dan mentaqyid yang
mutlak dan selainnya.”

G Y e Bju JI W1 i1 By Wl DY L &
(W pby llall aliy o gadll aad

2. Dalam pembahasan menarik beberapa lafal kepada
dugaan-dugaan yang diambil dari bebrapa adat karena
kebutuhan akan hal itu) *

Ol eed SIS 0 B3lins 0 55 e LU 2 )
(M3 ‘}1

3. Pembahasan dalam menarik (hukum) berdasarkan
kepada yang galib dan lebih galib dalam adat)”

% Wahbah, Usdl al-Figh al-Islamz, 830.

¥ ‘Tzzuddin Abdul ‘ Aziz Bin Abdul Salam, Qawa “id al-Abkam Fi Masalib al-Anam
(Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1999), 83.

3 Jbid., hlm. 90.

* Ibid., hlm. 93.



140 Justitia Islamica, Vol.7/No. 2/Juli-Desember 2010

(sl G Ny W o e B

Bila kita melihat dalil dari hadis tentang ‘urf
“) (s (agalenall o) ja  “, maka ada kata “hasanan” yang berarti
baik atau layak, nilai baik (hasan) dalam perkataan (gawl)
atau perbuatan (amal) terdapat dalam dua sisi yaitu “yang
melakukan perbuatan (amil) dan perbuatan yang dilakukan
(ma'mul), juga yang mengucapkan (ga il) dan materi yang
diucapkan (magqul). Itu tentu saja mencakup kayfiyah (tata
cara) dan kammiyah (kuantitas) dari semua itu. Karena itu
azas ‘urf yang tersirat menurut penulis adalah nilai baik atau
layak sesuatu perbuatan dalam pandangan masyaraka

PENUTUP

Dari pembahasan di atas ternyata agall ma gila yang
dijadikan dalil Ibn Hazm sangat berkaitan dengan konsep
al-‘urf versi jumhur ulama. Batasan tertentu dari suatu
perbutan atau ukuran materi yang menjadi objek perbuatan
pada akhirnya tidak akan lepas dari ukuran kelayakan suatu
komunitas masyarakat. Kelayakan tersebut akan berbeda
antara satu daerah dengan daerah lainnya, demikian juga
cakupan kelayakan tersebut akan berbeda pula. Agall ma gila
dan ¢l-"Urf sangat berjalin berkelindan yang satu sama lain
saling melengkapi, asumsi tersebut bila kita dudukkan antara
al-‘urf dan aqallu magila dalam masing-masing yang berdiri
sendiri. Penolakan Ibn Hazm terhadap ra'y yang
konsekuensinya menolak giyas, istihsan dan sebagainya
termasuk ‘urf, sebenarnya beliau mengakui keberadaan ‘urf
yang tercakup dalam konsep agall ma gila. Pemikiran beliau
seperti ini sama dengan penolakannya terhadap giyas,
namun tanpa disadari beliau mengakui dalil dalam versi dia
sendiri yang merupakan giyas. Batasan minimal terhadap
suatu materi dan perbuatan, pada akhirnya akan melihat
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pertimbangan kelayakan (hasan) dari masyarakat,
berarti apa yang dianggap baik oleh masyarakat dan
tentunya tidak bertentangan dengan syari’at itulah
kebenaran yang diakui. Dalam istilah Jumhur ulama itu
semua dikenal dengan istilah “urf.
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